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PERAN STRATEGIS PEREMPUAN DALAM
MASYARAKAT ’

Andi Anirah*
Abstract

In Islam, there is no prohibition for women to play an active
role in society. Women have the right to express and develop
their potential and ability. The direct role that women can play
is the role of being a child, a wife,; a mother, and a member of-
the community. As a significant part of society, woimien should -
contribute to maintaining health and safety in society. In theifr
. position as a member of the community, women and men have
equal rights and duties, and deserve to be treated in a good way
by the public in establishing healthy society: Direct roles of
women in society include being an educator, doctor,
economist, and preacher. However, Islam recommends that
women's activities outside are not at the expense of ‘their main
duties as a wife and mother. :

Kata kunci: Perempuan, masyarakat, peran perempuan

Pendahuluan ‘
Berbicara tentang perempuan, Islam memberikan perhatian yang

besar terhadap kaum perempuan dan menempatkan mereka pada tempat
yang terhormat. Perempuan adalah sosok yang menjadi tauladan bagi
sebuah generasi sehingga perlu dipersiapkan secara matang untuk menuju
suatu perubahan. Perempuan tidak akan bisa mengurusi rumah tangga atau
masyarakat tanpa pengetahuan intelektual dan etika yang - memadai.

. Perempuan wajib belajar (mempelajari) apa yang dipelajari kaum lelaki

mulai dari dasar hingga ia memahami dasar-dasar pengetahuan yang

memungkinkannya dapat memilih sesuai minat dan pengembangannya

kapan saja.1 o o
Perempuan memiliki peranan yang tidak dapat diabaikan dengan

‘mudah begitu saja. Banyak peranan perempuan baik di dalam kehidupan

keluarga, kehidupan ekonomi, politik, sosial kebudayaan, hingga dalam

'Lihat Qasim Amin, Zafrir al-Mar’al, (Cet. ke-1; Mesir : al-Hay’ah al-
Misriyyah al-‘ Ammah li al-Kitab, 1993), 42. ‘
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pendidikan dan agama. Dij tingkat keluarga, sebagai seorang anak,
perempuan berperan sebagai pemelihara tradisi, norma, dan nilai-nilai luhur
sehingga terdapat tuntutan bahwa di masyarakat ia harus menunjukkan ciri
feminism dan kepatuhan sebagai bentuk sifat kelembutan dan perhatian
yang ia miliki. Sebagai seorang istri, perempuan harus mampu menjadi
“abdi” setia yang siap melayani sepenuhnya hak-hak dan keinginan suami.
Sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya, perempuan harus menjadi orang
yang paling “peduli”, sebagai orang pertama di lingkungan anak dan
memiliki tanggung jawab besar terhadap anak, mendidiknya dan
menjadikannya shaleh dan shalehah, berbakti dan berkepribadian baik.
Perempuan harus mampu memegang dan mempertahankan citra
eksklusifnya di kalangan masyarakat. Citra perempuan yang ideal sebagai
sosok yang bergerak “sesuai kodratnya™ masih tetap bergema dan semarak
hingga saat ini dan hal itu menjadi tuntutan umum yang dirasakan oleh
pereémpuan-perempuan dunia, terutama di Indonesia.2 _

Sebagai anggota masyarakat, saat seorang perempuan melihat bahwa
masyarakatnya mengalami gangguan stabilitas atau terkena penyakit, maka
ia harus segera mencari jalan penanggulangannya. Bahkan, dalam kondisi

tertentu, perempuan diharuskan terjun ke masyarakat, misalnya, harus ada

perempuan yang bekerja sebagai dokter untuk melayani kebutuhan kaum
perempuan. :

Fenomena Perempuan Masa Kini

Secara umum, Indonesia dewasa ij
krisis. Selain sedang mengalami krisis eko
dilanda krisis moral, mental dan spiritual. Sayangnya, kebanyakan obyek
dan sekaligus penyebab krisis tadi adalah para perempuan, mulai kasus
pornografi, komersialisasi seks, pamer tubuh (iklan), tarian erotis, dan
banyak hal lagi yang sasaran utama dan umpannya adalah perempuan.
Sebagaimana perempuan dapat menjadi sumber daya jitu untuk
memperbaiki sebuah masyarakat, ia pun dapat menjadi sarana jitu untuk
merusak dan menghancurkan sebuah masyarakat. Sungguh indah ayat

menjelaskan tentang tipu daya perempuan dalam surat Yusuf ayat 28 yang
berbunyi: “Sesungguhnya tipu daya mereka adalah sangat besar...”.

ni sedang mengalami berbagaij
nomi, tanah air kita pun sedang

perbuatan buruk, maka tipu day

karena itu, jarang lelaki yang dapat lolos dari tipu dayanya.

2Novriyanti Tanjung,

dalam http://novrianti.O.al

“Peranan perempuan dalam berbagai sendi kehidupan,”
umni.ip.b ac.id (Akses: 13 Januari 2012).
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Dalam sejarah, pérempuan telah berjuang untuk mendapatkan hak-
haknya. Namun sekar

ang, mereka kembali terjerumus ke dalam penjajahan
modern.  Perempuan menganggap dirinya merdeka di saat dapat
miemamerkan tubuh moleknya untuk dinikmati. laki-laki hidung belang.
Perempuan sekarang telah lupa akan hakekat dirinya, hanya menonjolkan
kecantikan wajah dan kemolekan tubuhnya. Lantas mana essensinya
sebagai seorang manusia? Lantas apa yang dapat diharapkan dari para
perempuan seperti ini? Ini merupakan salah satu tugas perempuan sebagai
anggota masyarakat untuk kembali mengingatkan sesama kaumnya. Lisan
t mengena ke dalam sanubari mereka dibanding

gembalikan identitas mereka sebagai manusia.
bagi perempuan di Indonesia adalah adanya
kontradiksi antara karir dan keluarga. Perempuan seolah-olah diharuskan
memilih karir atau keluarga. Jika memilih karir, kondisi pekerjaan di
Indonesia seringkali tidak mendukung peran seorang ibu. Misalnya,
umumnya perkantoran dan perusahan menetapkan jam kerja yang mulai
pagi sampai sore dan.tidak menyediakan tempat penitipan anak yang mudah
dijangkau oleh pekerja perempuan.. Akibatnya, pekerja perempuan tidak
dapat memenuhi kebutuhan primer anaknya, seperti pemberian ASI dan
dengan terpaksa ia harus menitipkan anaknya. kepada baby sitfer atau
pembantu. Dalam kondisi seperti ini, anak akan menjadi anak pembantu dan
dididik oleh pembantu rumah tangga yang umumnya berpendidikan rendah.
Padahal, pada tahun-tahun pertama usianya, anak sangat
membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan belaian seorang ibu. Dalam
psikologi dijelaskan, tahun-tahun pertama kehidupan anak adalah masa-
masa Ketergantungan yang sangat besar dari seorang anak kepada ibunya.
Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, anak akan cenderung mengalami krisis
kepercayaan diri. Problem kenakalan anak-anak atau kaburnya anak dari
rumah adalah di antara efek yang muncul akibat kurangnya kasih sayang
dan perhatian orang tua. Sementara itu, bila perempuan mengambil pilihan
kedua, yaitu memilih keluarga dan meninggalkan Kkarirnya, - ia akan
berhadapan pada kegamangan. Dia merasa bahwa segala jerih payahnya
selama ini, misalnya menuntut ilmu di sekolah tinggi atau universitas, tetah
tersia-siakan. Belum lagi bila ia berhadapan dengan problem keuangan
keluarga karena gaji suami yang tidak mencukupi. Dengan kata lain,
perempuan karir di Indonesia umumnya menghadapi dilema besar, yang
hanya bisa terpecahkan bila pemerintah turun tangan .untuk membentl:an
fasilitas yang memberi kesempatan kepada perempuan agar tetap bisa

berkarir sekaligus melaksanakan tugas sebagai ibu.

lisan pihak lain, untuk men
Salah satu kendala
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Memperhatikan
air, maka tidak benar b
manusia kelas dua.

pelbagai kasus atau peristiwa yang terjadi di tanah
ila kita hendak memposisikan perempuan sebagai
Hal yang harus dikerjakan adalah bagaimana
memposisikan perempuan secara adil dan setara dalam politik (publik)
Karena dalam kenyataan banyak laki-laki tidak lebih baik dari perempuan,
tetapi perempuan sebagian besar dipandang sebagai pihak yang tidak pada

“takdirnya” ketika masuk dalam ranah publik-politik. Tentu pandangan inj
tidak adil pada perempuan, karenanya harus disingkirkan.
Dalam kondisi ini, perem

puan yang sadar memiliki tugas untuk
menjelaskan kembali fungsi agama dalam menghantarkan manusia dalam
menuju kebahagiaan hakiki (sesuai

perempuan dalam berbagai
ajaran Islam

editkan
dasar agama. Yang ada dalam
daan) bukan

: Perempuan dari segala bentuk penindasan demj perbaikan
bangsa di masa mendatang.

Pengertian Masyarakat

I
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k.elndupan m.arilusia yang majemuk dari aspek suku, agama, kegiatan kerja,
tingkat pendidikan, tingkat sosial ckonomi, dan sebagainya.?

o Mgsyarakat adalah masyarakat yang beradab, menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan, yang maju dalam penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Masyarakat yang ideal adalah masyarakat yang taat pada
at.uran Allah, yang hidup damai dan tentaram , yang tercukupi kebutuhan
hidupnya, dalam Alquran dengan istilah baldah tayyibah wa rabb ghatir.

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keinginan untuk
menyatu dengan sesamanya serta alam lingkungan di sekitarnya. Dengan
menggunakan pikiran, naluri, perasaan, keinginan dansebagainya manusia
memberi reaksi dan melakukan interaksi dengan lingkungannya. Pola
interaksi sosial dihasilkan oleh hubungan yang berkesinambungan dalam
suatu masyarakat. Masyarakat bukanlah hanya sekedar suatu penjumlahan
individu semata, melainkan suatu sistem yang dibentuk dari hubungan antar
mereka, sehingga menampilkan suatu realita tertentu yang mempunyai ciri-
cirinya sendiri. Masyarakat merupakan gejala sosial yang ada dalam
kehidupan ini diseluruh dunia. Oleh karena itu, masyarakat oleh sosiologi
dijadikan sebagai objek kajian atau suatu hal yang dipelajari terus-menerus.
Karena sifat dari masyarakat itu sangat kompleks, maka banyak para ahli
yang menjelaskan masyarakat dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan selalu berubah.
Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat adalah kesatuan hidup
mahluk-mahluk menusia yang terikat oleh suatu sistem adat istiadat
tertentu. Definisi mengenai masyarakat secara khusus dapat dirumuskan
sebagai berikut, ‘“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.”

Ada beberapa ciri khas kehidupan masyarakat kolektif, yaitu: (1)
pembagian kerja yang tetap antara berbagai macam sub-kesatuan atau
golongan individu dalam kolektif untuk melaksanakan berbagai miacam
fungsi hidup; (2) ketergantungan individu kepada individu lain dalam
kolektif sebagai akibat dari pembagian kerja; (3) kerjasama antar-individu
yang disebabkan karena sifat ketergantungan; (4) komunikasi antar individu
yang diperlukan guna melaksanakan kerjasama; (5) diskriminasi yang

Bahrun, Dasar-Dasar Peadidikan dalam Islam, (Cet. ke-1; Palu: Yayasan
Masyarakat Indonesia Baru, 2009), 102.

! Ditpertis, Departemen Agama Rl, Materi Instruksional Pendidikan Agama
Islam di Pergurvan Tinggi Umum (Jakarta: Depag, 2003), 127.

* Koentaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru,1980),
149-152.
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diadgkan antara individu-individu warga kolektif dan individu-individu dari
luar.

Unsur-Unsur dan Organisasi Masyarakat
Unsur-unsur dari masyarakat
komunitas, kategori sosial, golongan
Menurut Soerjono Soekamto, seperti d
unsur yang terdapat dalam masyarak
hidup bersama, (dua atau lebih); (2)
cukup lama, yang menimbulkan siste
lainnya; (3) memiliki kesadaran seb
sistem kehidupan bersama yang me

itu ada enam, vyaitu masyarakat,
sosial, kelompok, dan perkumpulan.
ikutip oleh Gunawan,’ ada 4 (empat)
at, yaitu: (1) adanya manusia yang
mereka bercampur untuk waktu yang
m komunikasi dan tata cara pergaulan

agai satu kesatuan; dan (4) merupakan
nimbulkan kebudayaan.

Menurut Mac Iver dan Page, Komunitas (community) adalah suatu
ah/wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh a

hubungan sosial tertentu. Dari komunitas adalah adanya lokasi (unsur
tempat) dan perasaan sekomunitas. Komunitas dapat didefinisikan sebagai
suatu kestuan hidup manusia, yang menempati suatu wilayah yang nyata,
dan yang berinteraksi menurut sistem adat-istiadat, serta Yang terikat oleh
suatu identitas komunitas. Organisasi

daer danya suatu derajat

(majelis taklim, perkumpulan koperasi dan sebagainya.®

Sebuah masyarakat tidak muncul dengan sendirinya, ia adalah
eksistensi yang hidup, dinamis, dan selalu berkembang, dan
pada upaya setiap individu untuk memenuhi kebutuhan melaly
dengan individu lain, yang dalam berinteraksi

bergantung
i hubungan
berupaya memenuhij
lah sebagai berikut-

i memelihara diri, merealisagij kesinambungan
komunitas, dan merealisasi kemajuan atay selalu beradaptasi dengan
kondisi.®

bid., 150.

Gunawan, Sosiologi
Pelbagaj Problem Pendidikan, (Cet. ke

\)Hery Noer

Aly d ier
Jakarta: Friska Ag Y dan Munzier S,

: Watak Pendidikan Islam, (Cet. ke-3;
ung Insani, 2008), 189-190

;
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Posisi Perempuan dalam Masyarakat

Posisi dan kedudukan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara sudah sangat jelas yakni sebagai anggota masyarakat dan
sebagai warga negara yakni memiliki sejumlah hak dan kewajiban. Tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perintah Allah untuk berbuat
adil dalam seluruh bidang kehidupan, baik ranah domestik maupun publik
sangat tegas dan tandas, keadilan mesti ditegakkan. Keadilan merupakan
prinsip ajaran Islam yang mesti ditegakkan dalam menata kehidupan
manusia, prinsip itu harus selalu ada dalam setiap norma, tata nilai dan
prilaku umat manusia di mana pun dan kapan pun.'”

Menurut Fadhlullah, perempuan dalam pandangan Islam tidak
meletakkan batasan dan perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada
tingkat hakikat kemanusian. Laki-laki dan perempuan merupakan esensi
kemanusiaan yang satu, perbedaan satu-satunya adalah hana perbedaan
yang ada kaitannya dengan fisik.!' Berpartisispasi dalam kehidupan sosial
dan bertemu dengan kaum pria merupakan sunnah kehidupan manusia dan
menjadi karakter kehidupan masyarakat. Sejak dahulu Allah menciptakan
laki-laki dan perempuan untuk memakmurkan bumi secara bersama-sama
yang akhimya lahir kehidupan yang berjalan dalam suasana mantap."'?

Oleh karena itu, sudah seharusnya perempuan dilihat sebagai
pendorong kemajuan bangsa atau kemajuan bangsa. Hal ini didasarkan pada
sebuah pemahaman bahwa jika perempuan-perempuan yang selama ini
ditempatkan ‘“‘secara agak paksa’ hanya sebagai pengurus anak, pengatur
keuangan keluarga, pengatur jadwal suami dan pemberi semangat anak-
anak dan suami tidak bekerja maksimal, maka bangsa ini tidak akan maju.

Suatu kenyataan bahwa dewasa ini keikutsertaan perempuan dalam
mencapai tujuan pembangunan sangat diharapkan. Berbagai peran dan tugas
ditawarkan bagi perempuan, dalam hal ini tentunya kita harus selalu selektif
jangan sampai terkecoh sehingga lupa pada kodratnya. Dalam hubungan
antar pribadi (pergaulan) masing-masing individu diberi kesempatan untuk
mengembangkan pribadinya agar dapat mendekati sempurna. Perempuan
dalam bergaul memperoleh banyak kesempatan untuk menghayati proses
sosialisasi itu, baik sebagai subjek atau objek dalam kehidupan bersama.

1 : :
“Musda Mulia, Is/lam dan lospirasi Kesetaraan Gender (Yokyakarta: Kibar
Press, 2007), 23.

]‘ H - .
Isl that Sayid Mubammad Husain Fadhlullah, Dunia Perempuvan dalam
slam, Terj. Muhammad Abdul Qadir Alkaf, (Cet. ke-1; Jakarta : Lentera, 2000), 4.

lZAbd -
C ul Halim Abu Syuqqah, Xebebasan Perempuan, Terj. As'ad Yasin,
et. ke-2; Jakarta: Gema Insan Press, 1999), 1-3.
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1. Sebagai guru, baik guru anak-anak (TK) maupun guru agama, dengan
sepenl:lh hati tanamkan pada anak-anak tentang pentingnya nilai-nilai
moralitas, spiritualitas dan religiusitas bagi kehidupan

2. Pencetakan para mubalig dan juru

sepenuh hati memberikan bimbingan.

Pengadaan klinik keluarga dalam masalah spiritualitas dan religiusitas.

Adanya pakar perempuan dalam bidang agama (sesuai agama masing-
masing) terkhusus dalam masalah keperempuanan, sehingga ia mampu
memberikan jawaban atas masalah-masalah yang muncul dalam
keperempuanan, menangani kasus yang menimpa perempuan. Selain
membantu  menyelesaikan dari  sisi hukum, juga membantu

mengembalikan semangat hidup mereka, melalui bantuan spirit, moril,
spiritual, dan material. '

dakwah perempuan yang dengan

s W

Pemberdayaan Perempuan dalam masyarakat

Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun eksistensi
pribadi, keluaga, masyarakat, bangsa dan negara, pemerintahan dalam
kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab, yang
terwujud di berbagai kehidupan; politik, hukum pendidikan, dan
sebagainya. Pemberdayaan perempuan mengandung tiga kekuatan di dalam
dirinya yakni power to, yaitu kekuatan untuk berbuat, power with, yaitu
kekuatan untuk membangun kerjasama, dan power within yaitu kekuatan
dalam diri pribadi manusia.'*

Pemberdayaan perempuan seringkali disebut sebagai peningkatan
kualitas hidup personal perempuan dari berbagai bidang termasuk ekonomi,
pendidikan, sosial kemasyarakatan, komunikasi, informasi, dan sebagainya.
Sejalan dengan hal di atas, yang perlu dilakukan dalam pemberdayaan
perempuan adalah memberi dukungan yang menjadikan setiap perempuan
sebagai fokus perhatian dan arena pengabdian. Pemberdayaan perempuan
dalam membangun sebuah masyarakat adalah masyarakat yang percaya
bahwa ia mempunyai risalah untuk umat manusia, yaitu risalah keadilan,
kebenaran, dan kebaikan, suatu risalah yang akan kekal selamanya, tidak

BJalaluddin Rahmat, Is/lam Alternatif: Ceramah-Ceramah di Kampus, (Cet.
ke-11; Bandung: Mizan, 2003), 135. . a2

“M. Sastraprateja, Pendidikan Manusia Indonesia, Ed. Tonny D. Widiastono
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2004),19-20.
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